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ABSTRAK 

Latar belakang: Stroke merupakan masalah kesehatan global dan nasional. Peningkatan kasus 

stroke yang sebagian besar dipicu oleh gaya hidup modern didukung oleh data tingginya prevalensi 

di Indonesia. Hal ini sejalan dengan peningkatan kasus pasien Hipertensi berkomplikasi menjadi 

stroke di Puskesmas Rawat Inap Tanjung Sari, Lampung Selatan. Data hingga Oktober 2025 

menunjukkan adanya 8 kasus baru stroke di UGD Puskesmas tersebut, meningkat dari tahun 

sebelumnya, dengan mayoritas pasien memiliki riwayat hipertensi yang tidak terkontrol karena 

minimnya pengetahuan. 

Tujuan: Untuk meningkatkan pengetahuan komprehensif masyarakat tentang stroke dan memotivasi 

perubahan perilaku menuju gaya hidup yang lebih sehat dan proaktif. 

Metode: Pemaparan materi menggunakan Power Point yang di tampilkan di layar LCD Serta 

Pemberian Leaflet Edukasi. 

Hasil: Kegiatan penyuluhan ini sangat efektif dan signifikan dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat. Hal ini dibuktikan oleh perbandingan skor Pre-test dan Post-test dari 35 partisipan, di 

mana nilai rata-rata pengetahuan melonjak drastis dari 45,14 (kategori rendah) menjadi 88,57 

(kategori sangat baik). Peningkatan sebesar 43,43 poin ini diperkuat oleh fakta bahwa 100% peserta 

menunjukkan kenaikan skor, menegaskan bahwa materi dan metode penyuluhan yang disampaikan 

telah berhasil mentransfer pemahaman secara merata. 

Kesimpulan: Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam upaya promotif dan preventif 

kesehatan masyarakat setempat terkait risiko Stroke. 

 

Kata kunci: Stroke Faktor Risiko, Penyuluhan Kesehatan Masyarakat, Peningkatan Pengetahuan 

 

PENDAHULUAN  

Stroke menjadi salah satu masalah kesehatan utama bagi masyarakat. Hampir di seluruh dunia 

stroke menjadi masalah yang serius dengan angka morbiditas dan mortalitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan angka kejadian penyakit kardiovaskuler (Dewi & Pinzon, 2016). Stroke 

merupakan salah satu Penyakit Tidak Menular (PTM) yaitu suatu gangguan fungsi syaraf disebabkan 

oleh gangguan peredaran darah otak secara mendadak (dalam beberapa detik) atau secara cepat 

(dalam beberapa am) timbul gejala sehingga otak terganggu.Kesibukan yang luar biasa terutama di 

kota besar membuat manusia terkadang lalai terhadap kesehatan tubuhnya. Pola makan tidak teratur, 

kurang olahraga, jam kerja berlebihan serta konsumsi makanan cepat saji sudah menjadi kebiasaan 

lazim yang berpotensi menimbulkan berbagai macam penyakit pembuluh darah dan penyakit non 

infeksi salah satunya adalah penyakit yang menyerang pembuluh darah otak yaitu stroke (Nofitri, 

2019). 
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Stroke dibagi menjadi dua menurut penyebabnya yaitu stroke iskemik atau stroke non-

hemoragik dan stroke hemoragik. Stroke iskemik disebabkan oleh tersumbatnya pembuluh darah pada 

otak oleh plak (materi yang terdiri dari protein, kalsium, serta lemak) sehingga aliran oksigen 

yang melewati pembuluh arteri menjadi terhambat. Sedangkan stroke hemoragik merupakan stroke 

yang disebabkan karena adanya perdarahan di otak akibat dari pecahnya pembuluh darah otak 

(Lingga, 2013).  Prevalensi stroke menurut data World Stroke Organization menunjukkan bahwa 

setiap tahunnya ada 13,7 juta kasus baru stroke, dan sekitar 5,5 juta kematian terjadi akibat 

penyakit stroke. Sekitar 70% penyakit stroke dan 87% kematian dan disabilitas akibat stroke terjadi 

pada negara berpendapatan rendah dan menengah. Dengan perkiraan 35.000 pasien Stroke, Sulawesi 

Selatan menduduki peringkat ke-17. Stroke paling banyak terjadi pada lansia di Indonesia, dengan 

45,3% dari mereka yang berusia 65-70 tahun dan 50,2% yang berusia 75 tahun atau lebih 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Hal ini sejalan dengan jumlah pasienHipertensi yang komplikasi ke penyakit Stroke  di 

Puskesmas Rawat Inap Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan yang setiap bulan nya mengalami 

peningkatan kasus baru dan riwayat penyakit yang tidak terkontrol sehingga memicu terjadi nya 

stroke iskemik maupun hemoragik.  Berdasarkan data yang diambil di dalam Website Aplikasi E-

Puskes Puskesmas Rawat Inap Tanjung Sari selama tahun 2025 sampai bulan oktober ini terdapat 8  

orang yang pasien yang datang ke UGD dengan mengalami gejala penyakit Stroke seperti 

kelumpuhan oto di bagian kiri atau kanan badan. Hal ini mengalami kenaikan 2 kasus pada tahun 

2024 dengan riwayat pasien hampir keseleruhan mempunyai riwayat hipertensi yang tidak terkontrol 

karna kurang nya pengetahuan tentang penyakit tersebut. Pada umumnya orang awam kurang 

mengenali gejala-gejala stroke yang terjadi hal ini dikarenakan kurangnya informasi mengenai 

penyakit stroke, 3 jam setelah diketahui gejala-gejala stroke harus segera mendapat penanganan 

secara cepat dan tepat. Hal ini bertujuan agar kerusakan otak dapat ditangani dengan cepat. Lebih dari 

3 jam tidak segera mendapatkan penanganan, maka dapat menyebabkan kerusakan yang parah hingga 

menyebabkan kematian (Sheria Puspita Arum, 2015). 

Sehingga penulis tertarik melakukan Pengabdian Kepada Masyarakat Melalui Penyuluhan 

Stroke kepada masyarakat yang ada di wilayah Puskesmas Rawat Inap Tanjung Sari Kabupaten 

Lampung Selatan.Dengan tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat  ini adalah meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang stroke secara kompherensif mulai dari pengertian, Faktor Resiko, 

Gejala, Pencegahan, Cara Pertolongan Pertama jika ada masyarakat mengalami tanda gejala penyakit 

tersebut, dan mendorong masyarakat agar lebih perduli tentang kesehatan jantung sehingga bisa 

berdampak pada Perilaku Masyarakat untuk merubah perilaku mendorong masyarakat untuk 

mengadopsi gaya hidup yang lebih sehat dan proaktif dalam menjaga kesehatan mereka. 
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METODE 

Metode yang Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat untuk solusi diatas adalah dengan 

melakukan sosialisasi tentang Stroke dengan memberikan materi. Kegiatan ini merupakan ajang 

transfer pengetahuan ilmiah ke ranah masyarakat. Penerepan transfer iptek dilakukan dengan cara 

yang sederhana namun penting dipahami oleh khalayak sasaran sehingga tujuan kegiatan ini dapat 

tercapai semaksismal mungkin. Transfer ipteks yang dilakukan dalam kegiatan ini melalui 

penyuluhan menggunakan media power point yang ditampilkan pada layar LCD langsung kepada 

sasaran kelompok semua usia dan orang dengan faktor resiko di Puskesmas Rawat Inap Tanjung Sari 

Kabupaten Lampung Selatan  Partisipasi dari mitra pengabdian ini yaitu  Puskesmas Rawat Inap 

Tanjung Sari dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang Stroke ini sangat di 

perlukan dengan Memberikan izin resmi untuk pelaksanaan kegiatan PKM serta Mitra juga akan 

memfasilitasi komunikasi dan koordinasi dengan kepala desa serta kader kesehatan di setiap desa, 

memastikan sasaran yang tepat hadir dalam penyuluhan.ada pun tahapan kegiatan sosialisasi Stroke 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan pertemuan dengan Kepala Puskesmas Rawat Inap Tanjung Sari, bidan desa, 

dan koordinator program kesehatan (Posyandu, Posbindu) untuk mendapatkan izin, 

dukungan, dan menentukan jadwal pelaksanaan.. 

b. Mengidentifikasi jumlah dan lokasi Posyandu (Ibu Hamil, Remaja, Lansia) serta Posbindu. 

Mengumpulkan data awal (pre-test) tingkat pengetahuan masyarakat tentang hipertensi, 

kepatuhan obat, dan gejala stroke.  

c. Lakukan koordinasi dengan pihak terkait seperti Puskesmas, kepala desa, dan kader 

kesehatan untuk menghadirkan sasaran yang tepat untuk Penyuluhan Stroke serta Membuat 

materi edukasi yang komprehensif, menarik, dan mudah dipaham masyarakat  

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan Penyuluhan ttentang kaitan erat antara Hipertensi yang tidak terkontrol 

dengan stroke. Mendorong rutinitas pemeriksaan tekanan darah dan kepatuhan konsumsi 

obat Hipertensi dengan menjelaskan konsekuensi fatal jika dihentikan. Serta memberikan 

pretest untuk mengukur tingkat pemahaman awal tentang stroke  

b. Melakukan peragaan praktis Tiga Tanda Bahaya Stroke: Wajah Asimetris, Kelemahan 

Anggota Gerak, dan Gangguan Komunikasi. Menekankan konsep "Waktu adalah Hidup" 

dan melatih peserta mencatat waktu awal gejala serta segera menghubungi kontak darurat 

Puskesmas, sekaligus melatih posisi aman pasien.  

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

a. Mengevaluasi Pengetahuan sasaran dengan Lakukan pre-test dan Post test  sederhana untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan masyarakat. 

b. Memberikan quisioner untuk Mengumpulkan informasi secara luas dan beragam dari 
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sasaran ,seperti data tentang pengetahuan, pendapat, sikap, dan perilaku agar terhindar dari 

penyakit Stroke  setalah diberikan penyuluhan tersebut.   

c. Merumuskan rekomendasi kepada Puskesmas dan kader untuk memasukkan edukasi Tiga 

Tanda Bahaya Stroke ke dalam edukasi rutin Posyandu/Posbindu, memastikan kegiatan 

skrining rutin terus berlanjut. 

Kegiatan ini akan di lakukan oleh mahasiswa/mahasiswi Univesitas Asiyah Pringsewu Program 

Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan Bidang Ilmu Keperawatan Gawat Darurat dengan 

anggota dan tugas nya. program pengabdian kepada masyarakat (PKM) tentang Stroke ini 

harus dilakukan untuk mengukur efektivitas dan dampaknya secara menyeluruh  dengan 

menunjukkan kekuatan utama dalam aspek kemitraan dan struktur tahapan yang terorganisir, 

di mana kolaborasi dengan Puskesmas, kepala desa, dan kader menjamin legalitas serta 

mobilisasi sasaran yang tepat. Materi penyuluhan sudah fokus pada dua masalah inti, yaitu 

pencegahan (melalui kontrol hipertensi) dan penanganan darurat (melalui peragaan Tiga 

Tanda Bahaya Stroke), yang diperkuat dengan penggunaan media Power Point, leaflet, dan 

diskusi. Meskipun demikian, rencana ini masih memiliki kelemahan signifikan yang perlu 

diperbaiki untuk efektivitas maksimal.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Melalui Penyuluhan Stroke ini dilaksanakan di 

UPTD Puskesmas Rawat Inap Tanjung Sari dengan dihadiri oleh Tim Pengabdian 

Masyarakat yaitu Mahasiswa/I Universitas Aisyah Pringsewu dan jumlah partisipan yang 

hadir 35 orang dengan rentang kelompok usia Produktif sampai lansia. Kegiatan ini telah 

sukses dilaksanakan terlihat dari peserta yang menunjukkan antusiasme tinggi terhadap 

materi yang disampaikan. Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai definisi, penyebab, gejala, serta langkah-langkah pencegahan Stroke 

melalui gaya hidup sehat. Metode yang digunakan adalah penyampaian materi interaktif, 

diskusi aktif, dan sesi tanya jawab, yang menghasilkan peningkatan pemahaman signifikan 

pada partisipan, terutama dalam mengenali tanda-tanda awal Stroke. Untuk mengukur 

efektivitas penyuluhan, sebelum materi dimulai, dilakukan pretest untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan awal partisipan mengenai Stroke, dan Tim memaparkan Materi secara detail 

dengan metode ceramah serta diskusi. Dalam kegiatan ini terdapat sesi tanya jawab dan 

diberikan post-test untuk mengukur sejauh mana peningkatan pengetahuan yang diperoleh.  
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Gambar 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan 

Respon masyarakat sangat antusias dalam kegiatan ini. Hal ini dibuktikan berjalannya 

kegiatan dengan lancar, peserta yang banyak, peserta yang fokus terhadap materi, peserta 

yang keingintahuannya tinggi melalui diskusi tanya jawab dan terdapat perubahan nilai pada 

post-test. Berikut Lampiran akumulai nilai mengerjakan pre-test & post-test pengetahuan 

Penyuluhan Stroke.  

Tabel 1. Hasil Nilai Pre Test dan Post Test 

NO NILAI 

PRETEST 

NILAI 

POSTEST 

 1 30 80 

2 40 90 

3 40 80 

4 50 90 

5 50 100 

6 50 90 

7 40 90 

8 30 80 

9 60 90 

10 50 100 

11 60 100 

12 50 90 

13 50 80 

14 30 90 

15 30 80 

16 40 90 

17 40 80 
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Tabel perbandingan nilai Pretest dan Post-test dari 35 partisipan penyuluhan Stroke di 

UPTD Puskesmas Rawat Inap Tanjung Sari menunjukkan adanya peningkatan efektivitas 

intervensi yang sangat kuat dan signifikan. Analisis kuantitatif memperlihatkan bahwa nilai 

rata-rata (mean) pengetahuan awal (Pretest) hanya mencapai 45.14, dengan rentang skor 

dominan berada di antara 30 hingga 50, mengindikasikan bahwa sebagian besar partisipan 

memiliki pengetahuan yang masih rendah atau kurang memadai mengenai Stroke sebelum 

penyuluhan. Namun, setelah intervensi dilaksanakan, terjadi lonjakan drastis pada nilai rata-

rata Post-test menjadi 88.57, yang mencerminkan pergeseran pemahaman ke kategori sangat 

baik. Peningkatan rata-rata sebesar 43.43 poin ini didukung oleh fakta bahwa seluruh 35 

partisipan (100%) menunjukkan peningkatan skor; tidak ada satupun yang skornya menurun 

atau tetap. Secara spesifik, 8 orang partisipan berhasil mencapai skor sempurna 100, dan skor 

terendah pada Post-test adalah 80. Hal ini secara tegas membuktikan bahwa metode 

penyuluhan yang diterapkan oleh Mahasiswa/I Universitas Aisyah Pringsewu sangat efektif, 

18 50 90 

19 50 100 

20 50 90 

21 40 90 

22 30 80 

23 60 100 

24 50 100 

25 60 100 

26 50 90 

27 50 80 

28 30 90 

29 30 80 

30 40 90 

31 40 80 

32 50 90 

33 50 100 

34 50 90 

35 40 90 
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mampu menjangkau dan meningkatkan pemahaman seluruh lapisan peserta secara merata, 

mulai dari pengenalan gejala hingga langkah pencegahan dan faktor risiko Stroke. 

Fakta penting lainnya adalah 100% peserta menunjukkan peningkatan skor, 

menegaskan bahwa materi dan metode penyuluhan yang disampaikan oleh Mahasiswa/I 

Universitas Aisyah Pringsewu sangat tepat sasaran. Dengan demikian, kegiatan ini tidak 

hanya sukses dalam pelaksanaan, tetapi juga efektif secara substansi dalam mentransfer 

pemahaman tentang pencegahan, gejala, dan penanganan dini Stroke, mengubah tingkat 

pengetahuan peserta dari kategori rendah/cukup menjadi sangat baik. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa Penyuluhan Stroke yang dilaksanakan 

oleh Mahasiswa/I Universitas Aisyah Pringsewu di UPTD Puskesmas Rawat Inap Tanjung Sari dapat 

disimpulkan sangat berhasil dan efektif dalam mencapai tujuannya. Keberhasilan ini dikonfirmasi 

oleh hasil evaluasi kuantitatif: nilai rata-rata pengetahuan 35 partisipan mengalami peningkatan 

signifikan, melonjak dari 45.14 (Pretest) menjadi 88.57 (Post-test). Hasil ini menunjukkan bahwa 

metode penyuluhan interaktif, didukung oleh inovasi delivery materi, mampu mentransfer informasi 

secara merata dan efektif, mengubah tingkat pengetahuan peserta dari kategori rendah/cukup menjadi 

sangat baik. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam upaya promotif dan 

preventif kesehatan masyarakat setempat terkait risiko Stroke. 
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